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Abstrak
 

Menjaga kesehatan siswa sekolah dasar merupakan hal yang penting dilakukan karena siswa merupakan aset

pada masa mendatang. Salah satu cara yang dapat kita lakukan antara lain, menjaga kualitas jajanan yang

dijual di kantin sekolah. Bahaya biologi berupa kontaminasi bakteri Escherichia coli (E. coli) pada jajanan

perlu mendapat perhatian karena terdapat strain E. coli patogen yang dapat memberikan dampak kesehatan.

Salah satu strain E. coli patogen adalah Escherichia coli O157:H7 (E. coli O157:H7) yang dapat

menyebabkan diare berdarah hingga gangguan ginjal terutama pada anak-anak. Sumber kontaminasi bakteri

tersebut dapat berasal dari praktik higiene sanitasi yang tidak memenuhi syarat dan kontaminasi silang dari

lingkungan seperti keberadaan hewan pembawa penyakit serta suhu dan waktu penyimpanan makanan

matang yang tidak memenuhi syarat. Berlatarbelakang dari permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan

mengetahui hubungan higiene sanitasi dengan kontaminasi E. coli O157:H7 pada jajanan anak sekolah dasar

di Kota Depok. Selain itu, peneliti juga melihat faktor lingkungan dan karakteristik individu pedagang

kantin dalam mempengaruhi kejadian kontaminasi E. coli O157:H7 pada jajanan. Desain penelitian yang

digunakan adalah cross sectional. Penelitian ini dilakukan pada November 2018 sampai dengan Maret 2019

dengan melibatkan 424 responden pedagang dan 424 sampel jajanan. Penelitian ini menggunakan

pengolahan data chi square pada uji bivariat dan regresi logistik pada uji multivariat. Dari hasil penelitian

didapatkan bahwa sebagian besar pedagang kantin SD (91,3%) belum menerapkan praktik higiene sanitasi.

Data mengenai kontaminasi jajanan diketahui sebanyak 51,7% terkontaminasi Coliform, 11,8%

terkontaminasi E. coli, dan 9% terkontaminasi E. coli O157:H7. Jenis jajanan yang terkontaminasi bakteri

Coliform dan E. coli sebagian besar merupakan jajanan yang menggunakan komposisi es, sedangkan jajanan

yang terkontaminasi E. coli O157:H7 sebagian besar merupakan jajanan yang menggunakan komposisi telur

dalam penyajian kepada konsumen (siswa). Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa higiene

sanitasi yang tidak memenuhi syarat meningkatkan risiko kontaminasi E. coli O157:H7 sebesar 3,89 kali

pada jajanan setelah dikontrol dengan faktor lingkungan (kepadatan lalat dan waktu penyimpanan makanan

matang). Upaya perbaikan kondisi sanitasi di kantin Sekolah Dasar dan kualitas jajanan sekolah dapat

dilakukan dengan menyediakan fasilitas penunjang dan melakukan pengawasan rutin terhadap praktik

higiene sanitasi pedagang kantin. Selain itu, koordinasi dan kerja sama lintas sektor antara Sekolah dengan

Dinas Kesehatan setempat dan pihak lainnya harus dijalankan untuk mengawasi praktik higiene sanitasi dan

pemantauan kualitas jajanan sekolah secara rutin agar kualitas jajanan terjaga dengan baik.
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